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SARS —infectious disease of 21st century
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Severe acute respiratory syndrome (SARS) adalah penyakit infeks virus yang baru muncul di awal tahun
2003. Menurut WHO, kasus "suspek” SARS adalah mereka yang suspect bila menderita panas> 38 C
ditambah adanya gejala respiratorik, baik berupa batuk, atau sesak napas, atau kesulitan bernapas, dengan
riwayat kunjungan/tinggal ke affected area, atau ada kontak erat dengan penderita SARS. Selain itu, mereka
yang meninggal karena penyakit infeksi respiratorik setelah 1 November 2002 tanpa sebab yang jelas dan
padanyatidak dilakukan otopsi dengan riwayat kunjungan / tinggal di affected area, atau ada kontak erat
dengan penderita SARS. Sementara kasus “ probable’” SARS adal ah kasus suspect yang pada gambaran
radiologik menunjukkan adanya infiltrat yang konsisten dengan gambaran pneumonia atau respiratory
disstress syndrome (RDYS), atau kasus suspect yang pemeriksaan virologiknya menemukan virus SARS, atau
kasus suspect yang meninggal tanpa sebab yang jelas yang gambaran otopsinya konsisten dengan gambaran
patologi SARS. Padatulisan ini juga disampaikan beberapa data epidemiologik SARS di Indonesia, di mana
antaraperiode 1 Maret sampai 9 Juli 2003 tercatat 2 kasus probable dan 7 kasus suspek SARS, dan tidak ada
lagi kasus SARS setelah saat itu. Bagaimana perkembangan SARS di masa datang masih akan jadi kajian
para ahli, dan kita harus bersiap untuk menghadapi berbagai kemungkinan di masa datang. (Med J Indones
2004; 14: 59-63)

<hr><i>Severe acute respiratory syndrome (SARS) is an emerging viral infectious disease. According to the
World Health Organization, a suspected case of SARS is defined as documented fever (temperature

>38& deg;C), lower respiratory tract symptoms, and contact with a person believed to have had SARS or
history of travel to an area of documented transmission. A probable case is a suspected case with chest
radiographic findings of pneumonia, acute respiratory distress syndrome (ARDS), or an unexplained
respiratory illness resulting in death, with autopsy findings of ARDS without identifiable cause. In this
article some SARS epidemiological datain Indonesiawill aso presented. There are 7 SARS suspected cases
and 2 probable cases were registered in Indonesia on the period of 1 March to 9 July 2003, and no more
cases were reported after that time. How will be SARS progression in the future will be a subject of
discussion among scientist, and we will have to wait and be prepared for any development might occur.
(Med J Indones 2004, 14: 59-63)</i>
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